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This study analyzes the data and test results on the attachment 
and leadership styles of employees at PT.X. The results show that 
50.48% of employees have an Anxiety attachment style in the low 
category, while 43.81% have an Avoidant attachment style in the 
medium category. The tendency for Transformational leadership 
style is in the high category at 78.10%, Transactional in the 
medium category at 61.90%, and Laissez-faire in the low 
category at 61.90%. The Anxiety attachment dimension has a 
strong positive significant correlation with Transformational, 
Transactional, and Laissez-faire leadership styles. The Avoidant 
attachment dimension has a very strong positive significant 
correlation with the Transactional leadership style. Overall, 
attachment style can influence leadership style and is able to 
explain 78.4% of the variation in leadership style. 
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Penelitian ini menganalisis data dan hasil pengujian 
terhadap gaya attachment dan kepemimpinan karyawan di 
PT.X. Hasil menunjukkan bahwa 50,48% karyawan 
memiliki gaya attachment tipe Anxiety dalam kategori 
rendah, sedangkan 43,81% memiliki gaya attachment tipe 
Avoidant dalam kategori sedang. Kecenderungan gaya 
kepemimpinan Transformasional berada dalam kategori 
tinggi sebesar 78,10%, Transaksional dalam kategori 
sedang sebesar 61,90%, dan Laissez-faire dalam kategori 
rendah sebesar 61,90%. Gaya attachment dimensi Anxiety 
memiliki korelasi signifikan positif kuat dengan gaya 
kepemimpinan Transformasional, Transaksional, dan 
Laissez-faire. Gaya attachment dimensi Avoidant berkorelasi 
signifikan positif sangat kuat dengan gaya kepemimpinan 
Transaksional. Secara keseluruhan, gaya attachment dapat 
mempengaruhi gaya kepemimpinan dan mampu 
menjelaskan 78,4% variasi dalam gaya kepemimpinan. 
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PENDAHULUAN 

Attachment Style adalah konsep psikologis yang pertama kali diperkenalkan oleh 
John Bowlby (1969) dan dikembangkan lebih lanjut oleh (Shaver, P. R., Mikulincer, 
2016). Attachment Style menggambarkan pola keterikatan individu yang 
mempengaruhi hubungan interpersonal mereka di masa dewasa. Individu dengan 
anxious atau avoidant sering kali mengalami kesulitan dalam hubungan interpersonal 
dan pengelolaan emosi. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa Attachment Style dapat mempengaruhi 
leadership style yang diadopsi oleh individu. Misalnya, penelitian oleh Mayseless 
(2010) menemukan bahwa pemimpin dengan anxious atau avoidant cenderung lebih 
fokus pada pengawasan ketat dan kurang mampu membangun hubungan yang 
sehat dengan tim mereka. 

Leadership style mengacu pada cara seorang pemimpin mengarahkan, memotivasi, 
dan mengelola tim mereka. Menurut Bass dan Avolio (1994), terdapat beberapa 
jenis leadership style, seperti transformational, transactional, dan laissez-faire. 
Transformational leadership melibatkan pemimpin yang menginspirasi dan 
memotivasi karyawan untuk mencapai lebih dari yang diharapkan, dengan fokus 
pada pengembangan pribadi dan profesional karyawan. Transactional leadership 
lebih fokus pada pengawasan dan manajemen berdasarkan imbalan dan hukuman, 
sedangkan laissez-faire leadership cenderung membiarkan karyawan bekerja sendiri 
tanpa banyak campur tangan dari pemimpin. 

Selain penelitian oleh (Mayseless, 2010), penelitian lain oleh (Kristian et al., 2023) 
juga mendukung hubungan antara Attachment Style dan leadership style. Mereka 
menemukan bahwa pemimpin dengan anxious atau avoidant menunjukkan 
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kecenderungan untuk menggunakan gaya kepemimpinan yang kurang adaptif dan 
lebih otoriter. Meskipun kedua penelitian ini memberikan wawasan tentang 
hubungan antara Attachment Style dan leadership style, masih terdapat kekurangan 
dalam pemahaman bagaimana hal ini berlaku di konteks perusahaan spesifik, 
seperti di PT.X. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan di konteks 
budaya Barat dan kurang mencerminkan dinamika organisasi di Indonesia. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan 
mengeksplorasi pengaruh Attachment Style terhadap leadership style di PT. X, yang 
beroperasi di industri alat kesehatan di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana Attachment Style (khususnya anxious dan avoidant attachment) 
mempengaruhi leadership style karyawan dan performa organisasi dalam 
menghadapi perubahan. Pemilihan PT. X sebagai subjek penelitian juga 
memberikan wawasan praktis bagi perusahaan sejenis yang sedang menghadapi 
perubahan dan tantangan serupa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan akan 
memberikan manfaat yang signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
praktik manajemen sumber daya manusia. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan kuantitatif, dimana peneliti 
memberikan kuesioner kepada orang-orang terkait untuk menganalisis data. 
Metode kuantitatif menggunakan pendekatan deduktif untuk menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan sebelumnya berdasarkan teori yang ada. Penelitian 
kuantitatif melibatkan langkah-langkah seperti membuat rumusan masalah, 
menentukan landasan teori, merumuskan hipotesis, pengumpulan data, analisis 
data, dan menyimpulkan hasil penelitian dengan memberikan saran-saran. 
Variabel dalam penelitian kuantitatif dapat berupa variabel independen, dependen, 
moderasi, antara, dan kontrol, yang semua ini membantu dalam mengembangkan 
model matematis untuk menentukan hubungan antar variabel. 

Partisipan Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 200 karyawan di PT. X dengan karakteristik 
sebagai berikut:  

1. Telah bekerja di PT. Uniair Indotama Cargo Sunter minimal 1 tahun 
2. Bekerja di PT. Uniair Indotama Cargo  
3. Berusia 20-60 tahun 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah kuesioner yang telah disebar 
kepada responden dapat dikatakan valid atau tidak. Peneliti memberikan 57 
pertanyaan dengan memuat 12 butir pertanyaan terkait Attachment Style dan 45 
butir pertanyaan terkait Leadership kepada responden untuk melengkapi 
pengujian yang dilakukan. Maka didapatkan hasil uji validitas dengan 
menggunakan teknik Pearson Correlation sebagai berikut: 
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Tabel 1. Uji Validitas Attachment Style 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan maka butir pertanyaan attachment style 
yang telah digunakan dalam kuesioner yang telah disebar dapat dikatakan valid 
karena nilai r hitung > r tabel dan signifikansi yang didapatkan < 0.05. 

Tabel 2. Uji Validitas Leadership 
Dimensi Butir Pertanyaan r hitung r tabel Sig. Keterangan 

Idealized Influence 
(Attributed) 

MLQ10 0.721 0.192 0.000 Valid 
MLQ18 0.745 0.192 0.000 Valid 
MLQ23 0.683 0.192 0.000 Valid 
MLQ25 0.851 0.192 0.000 Valid 

Idealized Influence 
(Behavior) 

MLQ6 0.475 0.192 0.000 Valid 
MLQ14 0.512 0.192 0.000 Valid 
MLQ21 0.522 0.192 0.000 Valid 
MLQ34 0.504 0.192 0.000 Valid 

Inspirational 
Motivation 

MLQ9 0.781 0.192 0.000 Valid 
MLQ13 0.810 0.192 0.000 Valid 
MLQ26 0.821 0.192 0.000 Valid 
MLQ36 0.809 0.192 0.000 Valid 

Intellectual 
Stimulation 

MLQ2 0.819 0.192 0.000 Valid 
MLQ8 0.664 0.192 0.000 Valid 

MLQ30 0.772 0.192 0.000 Valid 
MLQ32 0.767 0.192 0.000 Valid 

Individualized 
Consideration 

MLQ15 0.769 0.192 0.000 Valid 
MLQ19 0.765 0.192 0.000 Valid 
MLQ29 0.811 0.192 0.000 Valid 
MLQ31 0.830 0.192 0.000 Valid 

Contingent Reward MLQ1 0.681 0.192 0.000 Valid 
MLQ11 0.778 0.192 0.000 Valid 
MLQ16 0.712 0.192 0.000 Valid 
MLQ35 0.763 0.192 0.000 Valid 

Management-by-
Exception (Active) 

MLQ4 0.611 0.192 0.000 Valid 
MLQ22 0.542 0.192 0.000 Valid 
MLQ24 0.532 0.192 0.000 Valid 
MLQ27 0.684 0.192 0.000 Valid 

Management-by-
Exception (Passive) 

MLQ3 0.503 0.192 0.000 Valid 

MLQ12 0.771 0.192 0.000 Valid 

MLQ17 0.804 0.192 0.000 Valid 

MLQ20 0.802 0.192 0.000 Valid 

Laissez-faire 
Leadership 

MLQ5 0.475 0.192 0.000 Valid 
MLQ7 0.512 0.192 0.000 Valid 

MLQ28 0.522 0.192 0.000 Valid 
MLQ33 0.504 0.192 0.000 Valid 

Extra Effort MLQ39 0.791 0.192 0.000 Valid 
MLQ42 0.810 0.192 0.000 Valid 
MLQ44 0.843 0.192 0.000 Valid 

Effectiveness MLQ37 0.836 0.192 0.000 Valid 
MLQ40 0.729 0.192 0.000 Valid 
MLQ43 0.809 0.192 0.000 Valid 
MLQ45 0.800 0.192 0.000 Valid 

Satisfaction MLQ38 0.794 0.192 0.000 Valid 
MLQ41 0.864 0.192 0.000 Valid 

Dimensi Butir Pertanyaan r hitung r tabel Sig. Keterangan 

 
 

Avoidant 

ECR1 0.522 0.192 0.000 Valid 
ECR3 0.613 0.192 0.000 Valid 
ECR5 0.687 0.192 0.000 Valid 
ECR7 0.656 0.192 0.000 Valid 
ECR9 0.218 0.192 0.025 Valid 

ECR11 0.460 0.192 0.000 Valid 

 
 

Anxiety 

ECR2 0.606  0.192 0.000 Valid 
ECR4 0.646 0.192 0.000 Valid 
ECR6 0.575 0.192 0.000 Valid 
ECR8 0.322 0.192 0.001 Valid 

ECR10 0.529 0.192 0.000 Valid 
ECR12 0.638 0.192 0.000 Valid 
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Berdasarkan hasil yang telah didapatkan maka butir pertanyaan leadership yang 
telah digunakan dalam kuesioner yang telah disebar dapat dikatakan valid 
karena nilai r hitung > r tabel dan signifikansi yang didapatkan < 0.05. 

2. Uji Reliabilitas 
Penguji menggunakan pengumpulan data dengan kuesioner, sehingga harus 
dilakukan pengujian reliabilitas agar dapat diketahui apakah data memiliki 
reliabel yang tinggi secara konsisten dari waktu ke waktu. Maka didapatkan 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Attachment Style (X) 0.769 Reliabilitas Tinggi 
2 Leadership (Y) 0.979 Realibilitas Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Attachment Style 
dan variabel Leadership memiliki reliabilitas tinggi karena hasil Cronbach alpha 
> 0.7 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk menguji apakah 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki kontribusi normal. 
Sehingga penelitian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, 
dimana didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Jenis Pengujian Kriteria Hasil Keterangan 

Normalitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 Berdistribusi normal 
 

Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. yang dihasilkan sebesar 
0.000 < 0.005, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah variabel 
Attachment style memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 
Sehingga berikut hasil yang didapatkan: 

Tabel 5. Uji Linearitas 

Variabel F Sig. Keterangan 

Attachment Style (X) 2.536 0.132 Linear 
 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan oleh peneliti untuk menguji apakah model 
regresi terdapat korelasi antar variabel independent. Dimana uji multikolinearitas 
dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), sehingga didapatkan 
hasil berupa: 

Tabel 6. Uji Multikolinearias 

Variabel Kriteria Hasil Tolerance Hasil VIF Keterangan 

Attachment 
style 

Tolerance > 0.1 
VIF < 10 

1.000 1.000 Lolos 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan oleh peneliti untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Kriteria Hasil Sig. Keterangan 

Lingkungan Kerja Fisik (X) Sig. > 0.05 0.482 Lolos 
 

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa variabel lingkungan kerja 
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.482 > 0.05, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi 
 

a. Uji Signifikan Secara Parsial (Uji t) 
Uji T dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah satu variabel independen 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. 
Sehingga berikut merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan: 

Tabel 8. Uji Regresi Parsial (Uji T) Variabel 

Variabel Unstandardized B Kriteria Hasil Sig. 2-tailed Keterangan 

Anxiety 
Attachment (X) 

0.447 Sig. <0.05 0.000 Tolak Ho 

 

Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa variabel Attachment style 
dimensi Anxiety memiliki nilai Unstandardized B sebesar 0.208 dan nilai 
signifikansi < 0.05. Maka dapat dikatakan Ho ditolak yang berarti bahwa 
variabel attachment style berpengaruh positif terhadap variabel leadership 
style. 

b. Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi dilakukan oleh peneliti untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi Attachment Style X Leadership Style 

Pengujian Kriteria Adjusted R Square 

Koefisien Determinasi 0  R2  1 0.784 
 

Sesuai dengan Tabel 9, didapatkan nilai adjusted R square sebesar 0.784 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebesar 78,4 % variabel Attachment style 
menjelaskan variabel Leadership Style. 

2. Uji Korelasi 
a. Korelasi 

Uji korelasi dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan serta kekuatan antara variabel yang terkait. Oleh karena itu, 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 10. Uji Korelasi 

X Y 
Pearson 

Correlation 
Sig. (2-
tailed) 

Kategori 

Anxiety 
Transformasional 0.719 0.000 Kuat 
Transaksional 0.739 0.000 Kuat 
Laissez Faire 0.823 0.000 Kuat 

Avoidant 
Transformasional 0.653 0.000 Cukup 
Transaksional 0.992 0.000 Sangat 
Laissez Faire 0.569 0.000 Cukup 

 

Berdasarkan Tabel 10, didapat signifikan 0.000<0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan terdapat korelasi yang memiliki 
signifikansi kategori hubungan positif yang sangat kuat antara Avoidant 
dengan Transaksional, hal ini berarti bahwa individu dengan tingkat 
avoidant yang tinggi sangat lebih mungkin untuk menunjukkan gaya 
kepemimpinan transaksional. Kemudian untuk kategori hubungan positif 
yang kuat antara Anxiety dengan Transformasional, transaksional dan 
Laissez faire, hal ini berarti bahwa individu dengan tingkat anxiety yang 
tinggi lebih mungkin untuk menunjukkan gaya kepemimpinan 
transformasional, transaksional dan laissez faire. Sedangkan untuk kategori 
hubungan positif yang cukup kuat antara Avoidant dengan 
Transformasional dan Laissez faire, hal ini berarti bahwa individu dengan 
tingkat avoidant yang tinggi memungkinkan dapat menunjukkan gaya 
kepemimpinan Transformasional dan Laissez faire. 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisa data dan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Karyawan di PT.X yang memiliki attachment style tipe Anxiety Attachment dalam 

kategori rendah sebesar 50,48%. 
2. Karyawan di PT.X yang memiliki attachment style tipe Avoidant Attachment dalam 

kategori sedang sebesar 43,81%. 
3. Karyawan di PT.X yang memiliki kecenderungan Transformasional Leadership 

Style berada dalam kategori tinggi sebesar 78,10%. 
4. Karyawan di PT.X yang memiliki kecenderungan Transaksional Leadership Style 

berada dalam kategori sedang sebesar 61,90%. 
5. Karyawan di PT.X yang memiliki kecenderungan Laissez faire Leadership Style 

berada dalam kategori rendah sebesar 61,90%. 
6. Attachment Style dimensi Anxiety berkorelasi signifikan positif dalam kategori 

kuat terhadap Transformasional Leadership, Transaksional Leadership dan Laissez 
faire Leadership. 

7. Attachment Style dimensi Avoidant berkorelasi signifikan positif dalam kategori 
sangat kuat terhadap Transaksional Leadership. 

8. Attachment Style dapat mempengaruhi Leadership Style. 
9. Attachment Style mampu menjelaskan 78,4 % Leadership Style. 
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